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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1.    Kemampuan siswa di SMPN 09 Kabaena Barat dalam membaca Al-Qur’an 

dan  memahami tahsin di SMPN 09 Kabaena Barat sudah cukup lancar 

meskipun masih banyak terdapat siswa yang kurang memahami tajwid dan 

makharijul huruf dengan baik walaupun sudah diberikan bimbingan oleh guru 

PAI bahkan guru TPA masing- masing. Hal ini diungkapkan dalam 

wawancara oleh Guru PAI, dan dibuktikan juga dalam penelitian yang masih 

terdapat siswa yang kurang memahami tajwid dan makharijul huruf dalam 

Al-Qur’an.  

2.   Strategi guru PAI dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an 

kelas VII di SMPN 09 Kabaena Barat diantaranya: Pertama guru 

mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan membaca Al-Qur’an, 

Kedua guru membiasakan membaca Al-Qur’an sebelum belajar memulai 

pelajaran, Ketiga guru menggunakan strategi baca simak dengan 

menggunakan metode iqro’ dan metode Qiraa’ti. Dari strategi guru yang 

dirancang dan digunakan tersebut tidak terlepas dari ketepatan komponen 

serta jenis strategi pembelajaran sesuai dengan karakter siswa masing-masing.  

3.  faktor pendukung strategi guru yaitu tersedianya fasilitas sekolah yang cukup 

lengkap seperti, musholla, Al-Qur’an, dan buku paket yang cukup. Kendala/ 

faktor penghambat  guru PAI dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Al-Qur’an meliputi: Keterbatasan waktu serta peran oang tua yang kurang. 

Inilah yang menjadi kendala paling utama dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an.  
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5.2 Limitasi Penelitian 

Limitasi atau keterbatasan dari penelitian ini adalah selama proses 

penelitian, peneliti menyadari bahwa sebuah penelitian pasti memiliki kekurangan 

dan banyak kelemahan. Salah satunya berasal dari sesi observasi dimana siswa 

ketika di tes membaca Al-Qur’an masih takut dan malu-malu ketika membaca Al-

Qur’an yang akhirnya mengecilkan suaranya, dari sesi wawancara yang dilakukan 

peneliti kepada siswa, dimana jawaban yang diberikan oleh narasumber tidak 

sesuai dengan pernyataan yang dibuat oleh peneliti, dan terkadang peneliti 

mengajukan pertanyaan yang hampir sama namun dengan makna yang berbeda. 

Informan memberikan jawaban yang sama, dan untuk mengatasi hal ini, peneliti 

mengulangi pertanyaan di bagian akhir, menjelaskan tujuan peneliti mengajukan 

pertanyaan tersebut. 

5.3 Rekomendasi  

1.  Bagi Kepala Sekolah disarankan untuk dapat memberikan fasilitas yang 

memadai dan memberikan terobosan baru dengan melakukan pembelajaran 

dengan menggunakan media elektronik agar meningkatnya minat belajar 

membaca Al-Qur’an siswa. 

2.   Bagi Guru PAI disarankan dapat memiliki kreativitas dalam pembelajaran 

membaca Al-Qur’an dan dapat mengupgrade siswa yang lambat dalam 

membaca dan memiliki inovasi baru dalam pembelajaran Membaca Al-

Qur’an tersebut.  

3.  Bagi OSIS disarankan kedepannya dapat menjalankan program pembinaan 

membaca Al-Qur’an sebagai langkah dalam meingkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswa.  
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3.   Bagi Peneliti selanjutnya disarankan dapat menjadi bahan referensi tentang 

membaca Al-Qur’an. 
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